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Customary law is a law that regulates human behavior in relation to one another, 
both as a whole and a habit that truly lives in indigenous peoples because it is 
adhered to and maintained by community members, as well as all regulations 
concerning sanctions for violations and what is stipulated in the decisions of the adat 
officials. Customary law in this research is divided into terms of customary law, terms 
of actors, terms of cultural objects and terms of sanctions.The problem in this study is 
how the form of lingual units in customary law, the meaning of the terms in customary 
law, the form of supplementary class VII Indonesian learning texts in the 2013 
curriculum are based on the terms in customary law. The purpose of this study is the 
description of all the terms of customary law. The method used in this study is 
descriptive and forms of qualitative research. the approach in this study uses a 
semantic approach. Sources of data in this study are informants. The technique used 
in this study is interview technique while data collection tools are recording devices 
and stationery. Based on the results of data analysis found 52 data on customary law 
terms divided into the first two forms of lingual units in the form of words (1) 
customary law, there are 7 data, (2) actors have 5 data, (3) cultural objects there are 
6 data, ( 4) sanctions have 10 data. While the unit form in the form of phrase (5) 
customary law there are 12 data, (6) cultural objects there are 10 data, (7) sanctions 
there are 2 data. 
 





Bahasa Dayak Kanayatn merupakan 
satu di antara bahasa daerah yang ada di 
tengah-tengah negara indonesa, khususnya 
di Kalimantan Barat, yaitu Kabupaten 
Mempawah, Kabupaten Landak, Kabupaten 
Bengkayang, Kabupaten Pontianak, 
Kabupaten Kubu Raya, dan sebagian kecil di 
Kabupaten Sanggau dan Kabupaten 
Ketapang. 
Masyarakat Dayak Kanayatn 
Menggunakan bahasa daerah, sebagai alat 
atau sarana komunkasi dalam kehidupan 
sehari-hari, maupun dalam acara-acara yang 
berkaitan dengan adat dan budaya, baik 
acara yang bersifat ritual maupun sakral. 
Misalnya, sebagai sarana atau alat 
komunikasi dalam acara adat perkawinan, 
pertunangan (picara), adat kematian, adat 
pantang larang (balala), adat hukuman, adat 
membuka lahan (bahuma), adat menyambut 
kedatangan pejabat, adat setelah panen padi 
(naik dango), serta sebagai alat atau sarana 
dalam berkounikasi yang digunakan melalui 
pantun, puisi, syair, dan cerita rakyat baik 
secara tertulis maupun lisan. 
Hukum adat adalah norma yang 
mengatur masyarakatnya berdasarkan adat 
dan kearifan lokal. Ketentuan hukum adat 
ini tidak hanya menggunakan bahasa 
indonesia yang  baik dan benar, ketentuan 
hukum biasanya sering kita jumpai memiliki 
istilah bidang di dalam dunia hukum 
tersendiri, namun berbeda dengan ketentuan 
hukum adat pada masyarakat Dayak 
Kanayatn yang dibuat dan disajikan 
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menggunakan bahasa daerah. Bahasa daerah 
yang digunakan tersebut bukanlah bahasa 
yang digunakan sehari-hari, yang terdapat 
pada ketentuan hukum adat dan budaya yang 
tidak semua masayarakat Dayak Kanayatn 
ahe memahami secara langsung yang tertulis 
didalam hukum adat tersebut. 
Alasan peneliti memilih istilah hukum 
adat, karena ingin melestarikan kebudayaan 
supaya setiap generasi muda mau 
mengharagai tujuan yang dilakukan untuk 
menjaga keamanan selain itu, peneiti 
memilih istilah hukum adat juga ingin 
memperlihatkan sebuah norma yang 
mengatur masyarakatnya berdasarkan adat 
dan menggunakan bahasa daerah. Yang 
meimiliki kearifan lokal dan masih terus 
digunakan hingga saat ini. 
Penelitian hukum adat masyarakat 
Dayak Kanayatn Ahe ini mencakup istilah 
hukum adat. Bentuk satuan lingual dan arti 
istiah yang meliputi hukum adat, sanksi, 
pelaku dan benda budaya. (Hukum adat) 
ialah hukum adat  yang lebih mengarah ke 
suatu kewajiban yang harus dilakukan sesuai 
dengan adat istiadat bisa juga suatu 
hukuman yang mendapat sanksi akibat 
pelanggaran yang telah dilakukan, conthnya 
pembakaran hutan. (sanksi) ialah hukuman 
yang mendapat sanksi akibat pelanggaran 
yang telah dilakukan, contohnya balah 
nyawa.  
Artinya barang siapa oleh karena 
perbuatannya baik yang disengaja maupun 
yang tidak disengaja, telah menyebabkan 
seseorang menderita atau mengalami cedera 
yang  sangat berat dapat dikenakan sanksi 
dan hukuman adat. (pelaku) ialah seorang 
yang menjadi pelaku, contohnya 
temenggung dan pasirah. Ialah sebutan 
untuk pengurus adat yang berada di desa 
atau pengurusa adat yang berada didusun. 
(benda budaya) ialah peralatan untuk 
memenuhi syarat dalam ritual apa saja yang 
harus disediakan dalam ritual tersebut 
contohnya pada ritual mantus radakng, 
sesorang yang telah membongkar rumahnya 
yang terletak di tengah-tengah radakng itu 
terputus., contohnya 1 buah siam (1 buah 
tempayan). 
Berdasarkan uraian latar belakang maka 
dapat dirumuskan masalah umum dalam 
penelitian ini adalah (1) Bagaimana bentuk 
satuan lingual istilah hukum adat pada 
masayarakat Dayak Kanayatn Ahe? (2) 
Bagaimana arti istilah hukum adat pada 
masayarakat Dayak Kanayatn Ahe?  (3) 
Bagaimana bentuk Suplemen teks 
pembelajaran bahasa Indonesia pada Kelas 
VII Kurikulum 2013 berdasarkan istilah 
hukum adat pada masayarakat Dayak 
Kanayatn Ahe? 
Tujuan Penelitian secara umum tujuan 
penelitian ini yaitu mendeskripsikan istilah 
hukum adat pada masayarakat Dayak 
Kayatan Ahe secara Khusus penelitian ini 
bertujuan: (1) pendeskripsian bentuk satuan 
lingual istilah hukum adat pada masayarakat 
Dayak Kanayatn Ahe. (2) pendeskripsian 
arti istilah hukum adat pada masayarakat 
Dayak Kanayatn Ahe. (3) pendeskripsian 
bentuk Suplemen teks pembelajaran bahasa 
Indonesia pada Kelas VII Kurikulum 2013 
berdasarkan istilah hukum adat pada 
masayarakat Dayak Kanayatn Ahe. 
Semantik adalah ilmu tentang makana 
kata dan kalimat. Tarigan (2009:7) 
mengatakan semantik adalah telaah makna. 
Semanatik menelaah lambang-lambang atau 
tanda-tanda yang menyatakan makan, 
hubungan makna yang satu  dengan yang 
lain dan pengaruhnya terhadap  manusia dan 
masayarakat.Sibrani (2014:50) Antropologi 
lingustik (linguistic anthropology) 
merupakan bidang ilmu interdisipliner yang 
mempelajari hubungan bahasa dengan seluk-
beluk kehidupan manusia termasuk 
kebudayaaan sebagai seluk-beluk inti 
kehidupan manusia. 
Chaer(2009:70-71) istilah memiliki 
makna yang tetap dan pasti. Ketetapan dan 
kepastian makna istilah itu hanya digunakan 
dalam bidang kegiatan atau keilmuan 
tertentu. Jadi tanpa konteks kalimatnya pun  
makna istilah itu sudah 
pasti.Subroto(2011:22) dalam bahasa, arti iti 
terdapat dalam suatu lingual morfem, afiks, 
kata, frasa, klausa, kalimat, wacana, didalam 
suatu morfem dan afiks sifat keberartiannya 
adalah bergantung pada kata yang 
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disematkan pada afiks tersebut.Subroto 
(2011:32) Arti leksikal disini biasanya 
berkaitan dengan arti leksikal kata-kata 
tunggal. Arti leksikal itu sifatnya masih 
umum, generic,arti yang sifatnya spesifik 
(makna) diketahui dalam hubungan konteks 
kalimat.Subroto(2011:36) setiap bahasa 
yang hidup, yang digunakan oleh 
masyarakat penggunaannya terkait erat 
dengan kebudayaannya. Bahkan ada 
pandangan bahwa setiap bahasa itu dianggap 
sempurna manakala mampu secara efektif 
membahasakan keperluan 
budayanya.Chaer(2015:37-38) secara 
gramatikal kata mempunyai dua terkait 
maupun bebas, atau gabungan morfem 
melalui prosesnya morfologi afiksasi, 
reduplikasi atau komposisi. 
Pateda(2010:134) kata adalah suatu 
ujaran yang berdiri sendiri yang dapat di 
dalam kalimat, dapat dipisahkan, dapat di 
tukar, dapat dipindahkan dan mempunyai 
makna serta digunakan untuk berkomunikasi 
berdasarkan gramatikal, kata dapat 
digolongkan menjadi dua bentuk yaitu 
monomorfemis dan 
polimorfeis.Ramlan(1987:151) frasa ialah 
satuan gramatikal yang terdiri dari dua kata 
atau lebih. Frasa juga merupakan satuan 
yang tidak melebihi batas fungsi unsure 
klausa.Halliday dan Ruqaiyah(1992:77) 
merupakan ungkapan pernyataan suatu 
kegiatan sosial yang bersifat verbal.Mahsun 
(2014:31) pengertian teks eksposisi adalah 
paragaraf atau karangan yang terkandung 
sejumlah informasi dan pengetahuan yang 
disajikan secara singkat, padat dan akurat. 
 
 
METODE PENELITIAN  
Sugiono (2014:3) diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Mahsun 
(2012:27) pada bagian metode penelitian 
dijelaskan cara penelitian, alat, jalan 
penelitian, variabel dan data yang hendak 
disediakan dan dianalisis data. 
 Metode adalah cara kerja, langkah-
langkah yang sistematis dan berurutan dalam 
dalam penelitian.Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif. Moleong (2008:6) menyatakan, 
metode peneltian kulaitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya prilaku, persepsi, 
motivasi , tindakan, dan lain-lain. Secara 
holistic, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan metode alamiah.Pendekatan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah semantik. Pendekatan ini melihat 
bahasa yang lahir dari sebuah kebudayaan 
lokal masayarakat.  
Sumber data dan data dalam penelitian 
ini adalah berupa buku pokok-pokok 
ketentuan hukum adat Dayak Kanayatn 
beserta uaraian penjelasan mengenai hukum 
adat Dayak Kanayatn sumber data dalam 
penelitian ini juga dituturkan oleh beberapa 
informan. Samarin (1988:62) menyatakan, 
beberapa syaratpemilihan informan yang 
sudah peneliti sesuaikan dengan kebutuhan 
penelitian. 
 Data dalam penelitian ini tuturan 
langsung oleh penutur yang berubungan 
dengan masalah penelitian yang terdapat 
pada istilah hukum adat pada masyarakat 
Dayak Kanayatn Ahe. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah (1) Teknik cakap 
semuka, pelaksaan teknik ini peneliti 
langsung mendatangi daerah penelitian dan 
melakukan percaakapan dengan informan, 
berkaitan dengan penyediaan data teknik ini 
langsung dilakukan oleh peneliti secara 
langsung. (2) teknik simak libat cakap, 
peneliti langsung melakukan percakapan 
dengan penutur bahasa setempat atau 
informan. Percakapan terfokus dan terarah 
pada hukum adat dan budaya Dayak Kayatn 
Ahe. (3) teknik rekaman dan catat, teknik 
rekaman digunakan agar data yang diperoleh 
dapat direkam sbagai bahan acuan 
transkripsi data , sedangkan penggunaan 
teknik catat , mencatat sumber data yang 
bersifat tambahan. (4) teknik studi 
documenter, Sugyono (2005:82) bentuk 
tulisan, gambar, dan karya bentuk tulisan 
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seperti; catatan harian, life histories, cerita, 
biografi, peraturan, kebijakan, dan lainnya. 
Bentuk gambar seperti; foto, gambar hidup, 
sktsa, dan lainya. Bentuk karya seperti; 
karya seni berupa gamabr, patung, filem dan 
lainya. (5) Dokumentasi, Moleong 
(2012:160), penggunaan foto mampu 
menghasilkan data deskriptif yang cukup 
berharga dan sering digunakan untuk 
menelaah segi-segi subjektif dari objek 
penelitian.  
Alat pengumpulan data, Moleong 
(2012:163) cirri khas penelitian kulitatif 
tidak dapat dipisahkan dari pengamatan 
berperan serta, namun perenan penelitian 
yang menetukan keseluruhan skenarionya. 
Kedudukan penelitian sebagai instrument 
kunci merupakan perencanaan data, 
pelaksanaan pengumpulan data, 
penganalisisan data, penafsiran data dan 
akhirnya menjadi pelapr hasil penelitian. 
Dalam pengumpulan data peneliti 
menggunakan alaat pengumpulan data 
sebagai berikut; (1) instrument penelitian 
yang berupa kalimat, untuk menyaring data 
yang ditanyakan kepada peneliti kepada 
informan. (2) alat perekam (3) alat tulis. 
Teknik menguji keabsahan data, (1) 
ketekunan pengamatan. Moleong (2015:329) 
ketekunan pengamatan bermaksud 
menemukan cirri-ciri dan unsure-unsur 
dalam situasi yang sangat relevan dengan 
persoalan atau isu yang sedang dicari dan 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal 
tersebut secara rinci. (2) kecukupan refernsi, 
peneliti berusahan memenuhi kecukupan 
refernsi dengan melengkapi teori-teoriyang 
menjdi landasan dalam mengabsahkan data. 
Selain itu, peneliti membaca, mengunjungi 
dan menelaah sumber-sumber data serta 
berbagai pustaka yang relevan dengan 
masala penelitian berulang-ulang. 
Tujuannya agar peneliti dapat memperoleh 
data yang sah. 
Teknik analisis data, Sugiyono 
(2014:244) mengatakan analisis dalam 
penelitian dalam jenis apapun, merupakan 
cara berfikir. Hal ini disetujui oleh Bogdan 
(dalam Sugiyono, 2014:244) yang 
mengatakan analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasi data , menjabarkan kedalam 
unit-unit, melakukan sintesis, menyusun 
kedalam pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 
orang lain. Berikut langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti dalam deskripsi data. (1) 
peneliti mencatat istilah berdasarkan hasil 
rekaman dan wawancara dengan informan. 
(2) peneliti melakukan pengkalsifikasian 
data istilah hukum adat dayak pada 
masayarakat Dayak Kanayatn Ahe Penelti 
menganalisis dan mendeskripsikan bentuk 
istilah dari setiap leksem istilah hukum adat 
pada masayarakat Dayak Kanayatn Ahe. (3) 
data dalam bentuk istilah hukum adat 
dianalisis menggunakan metode deskripsi 
dengan teknik pemaparan. (4) data dari 
istilah hukum adat dianalisis menggunakan 
metode konteksdengan teknik ati leksikal. 
(5) membuat simpulan analisis bentuk 
satuan lingual dan arti istilah hukum adat  
pada masayarakat Dayak Kanayatn Ahe. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan masalaah yang 
terdapatdalam penelitian ini, maka analisis 
data yang dapat diuraikan beberapa bagaian, 
yaitu mengenai bentuk satuan lingual 
budaya dalam hukum adat, yang di dapatkan 
hasil berupa  frasa. Arti istilah dalam hukum 
adat serta bentuk suplemen teks 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilkukan, maka didapatkan istilah hukum 
adat pada masyarakat Dayak Kanayatn Ahe 
dengan menggunakan bahasa Dayak 
Kanayatn. Istilah tersebut di kaji dari segi 
bentuk satuan lingual yang berupa kata dan 












Tabel 1.Istilah Hukum Adat Pada 
Masyarakat Dayak Kanayatn Ahe 
 
 
Istilah Bentuk Satuan Lingual 
 
Hukum adat                   Pangamar 
 
 
Pelaku                         Temenggung 
 
 
Benda Budaya            Semperong 
 
Sanksi                          Panyumpanan 
 
 
Paŋamarmerupakan bentuk dasar 
dari kata. Leksem paŋamardigolongkan 
sebagai morfem bebas, karena leksem 
paŋamarini bisa berdiri sendiri sebagai kata 
tanpa di bantu oleh morfem lain dan tanpa 
morem lain kata paŋamar ini memiliki arti 
tersendiri berdasarkan refernnya. Istilah ini 
masuk kategoriverba, namun tergolong ke 
dalam bentuk monomorfemis atau kata 
tunggal , karena terdiri satu morfem . adapun 
contoh tuturan yang brhubungan dengan 
istilah tersebut ialah sebagai berikut. 
Konteks: peneliti menanyakan mengenai 
hukum adat. 
Peneliti: 
“baŋ huʊkm adat paŋamar koa lea mae”? 
“bang hukum adat pangamar itu seperti   
apa”? 
Bang Ardianus: 
“paŋamar koa urakŋ naŋ paŋanten agɪudah 
babini ba anak, paŋanten man naŋ dara atau 
janda, tapi bini ɲa mao di madu”. 
“pangamar orang sudah  mempunyai istri 
dan anak menikah lagi dengan gadis  atau 
janda sedangkan istrinya bersedia untuk di 
madu”. 
 
Timaŋgoŋmerupakan dasar sebuah. 
Istilah timaŋgoŋ digolongkan sebagai 
morfem bebas, karena istilah timaŋgoŋ ini 
berdiri sendiri sebagai kata tanpa di bantu 
oleh morfem lain dan berkategori nomina 
yang menyatakan seorang pelaku. Kata-kata 
nomina yang memiliki komponen makna 
nama jabatan. Adapun contoh tuturan yang 
berhubungan dengan istilah tersebut ialah 
sebagai berikut. 
Konteks: peneliti menanyakan jabatan yang 
tertinggi pada kepengurusan adat. 
Peneliti: 
“bang kade timaŋgoŋ koa jabatan nang 
paling tinggi ge? 
“bang kalau temenggung itu jabatan yang 
paling tingi kah? 
Bang Ardianus: 
“ao, koa lah jabatan pangurus adat nang 
paling tinggi”. 
“iya itulah jabatan pengurus adat yang 
paling tinggi.” 
 
PanseoŋɁ merupakan bentuk dasar dari 
sebuah kata. Istilah digolongkan sebagai 
sebuah morfem bebas, karena itulah 
panseoŋɁ berdiri sendiri sebagai katatanpa 
dibantu oleh morfem lain danberkategori 
nomina karena menyatakan suatu benda. 
Adapun contoh tuturan yang berhubungan 
dengan istilah tersebut ialah sebagai berikut. 
Konteks: peneliti menanyakan benda budaya 
yang ada pada buku ketentuan hukum adat. 
Peneliti: 
“baŋ, ahe ge  panseoŋɁ koa”? 
“bang apakah semperong itu?” 
Bang Ardianus: 
“panseoŋɁ koa ka diri,ʊntʊɁ ŋidupatn api 
katɔŋko. 
“semperong itu ke kita, untuk 
menghidupkan api di tungku” 
Paɲʊmpanan merupakan bentuk dasar 
dari kata. Leksem paɲʊmpanan digolongkan 
sebagai morfem bebas, karena leksem 
paɲʊmpanan ini bisa berdiri sendiri sebagai 
kata tanpa di bantu oleh morfem lain dan 
tanpa morfem lain kata paɲʊmpanan ini 
memiliki arti tersendiri berdasarkan 
refernnya. Istilah ini masuk kategori verba, 
namun tergolong ke dalam bentuk 
monomorfemis atau kata tunggal, karena 
terdiri satu morfem. Adapun contoh tuturan 
yang berhubungan dengan istilah tersebut 
ialah sebagai berikut. 
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Konteks: peneliti menanyakan mengenai 
istilah sanksi hukum adat. 
Peneliti: 
“baŋɲʊmpanan koa ahe sanksiɲa” 
“bang nyumpanan itu apa sanksinya”. 
Bang Ardianus: 
“Kade ɲʊmpanan koa sanksiɲa ia kana 1 
buah siam”. 
“Kalau nyumpanan itu sanksinya 1 buah 
siam”. 
Istilah adalah kata atau gabungan kata 
yang dengan cermat mengungkapkan 
konsep, proses keadaan atau sifat yang kahs 
dalam bidang tertentu (Kridalaksana 
2009:97) berdasarkan pendapat para ahli 
tersebut dapat disimpulkan bahwa istilah 
memiliki perasaan yang sangat penting 
dalam bidang kegiatan atau keilmuan 
tertentu agar makna sebagai istilah yang 
disampaikan kepada masayarakat terhindar 
dari salah satu konsep yang akan dirujuk 
dalam satu pembicaraan. 
Care merupakan suatu keputusan 
anatara suami istri yang ingin berpisah atau 
melaksanakan suatu perceraian dengan alas 
an tidak dapat mempertahankan keutuhan 
rumah tangganya dan keharmonisan rumah 
tangganya dari kedua belah piha, yang 
dibawa pada pengurus adat untuk ditindak 
lanjuti memutuskan untuk berpisah. 
Batangan adatnya: 3 tahil 10 amas batanung 
jalu 2 rea. Ubaat-nya: (1), siam menyanyi 
undang-undang pasirah. (2), seluruh harta 
yang didapat selama perkawinandiserahkan 
kepada anak. (3), apabila tidak mempunyai 
anak, maka harta dibagi dua antara suami 
dan istri. 
Pasirah ialah seseorang ketua adat 
tingkat desa, pasirah ini memiliki kedudukan 
nomor dua, setelah temenggung. Pasirah 
sama juga pentingnya dengan temenggung, 
tidak hanya itu pasirah juga paham akan 
segala adat istiadat dan kebudayaan yalam 
segala kegiatan yang ada. Pasirah juga dapat 
menggantikan temenggung jika berhalangan 
hadir dalam segala kegiatan yang berkaitan 
dengan adat istiadat. 
Tatawak ialah sebuah gong yang 
berukuran agak kecil yang sisi dan 
puncaknya agak tinggi, biasanya digunakan 
untuk alat komunikasi atau pemberitahuan 
apabila ada kematian, bencana, tamu 
terhormat, pesta, upacara dan lain 
sebagainya. Tatawak atau gong dari bahan 
jenis logam (besi, kuningan, dan perunggu) 
yang memiliki diameter bulat, memeiliki 
bulatan kecil pada bagaian tengah tatwak 
jenis lain juga dapat menjadi denda dalam 
ketentuan hukum adat jika menyebabkan 
oran lain meninggal, seperti gong keliling 
pengganti suara. 
Madu adalah suatu sanksi pelanggaran 
hukuman adat atas pelanggaran hak seksual 
suami atau istri oleh pihak ketiga. Batangan 
adatnya: (1), madu laki-laki 5 tahil 10 amas 
batanung jalu 2 rea. (2), madu bini 3 tahil 
10 amas batanung jalu 2 rea. Madu 
sebenarnya bukan batangan adat, karena 
madu hanyalah merupakan ubaat adat. 
Seperti madu, parangakt madu, buntikng dan 
madu kampakng. Adapun alas an madu laki 
lebih tinggi dari pada madu bini karena 
resiko madu laki memaang lebih tinggi 
resiko madu bini.Bentuk suplemen teks 
pembelajaran menggunakan bahan teks 
seluk-beluk pamabakng dan teks cara 
membuat semperong.  
Bahan tersebut merupakan hasil 
penelitian mengenai hukum adat dan benda 
budaya pada masayarakat Dayak Kanayatn 
Ahe. Jenis teks pembelajaran tersebut yaitu 
teks deskripsi dan teks prosedur yang akan 
digunakan untuk siswa kelas VII.Teks 
deskripsi dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia tingkat SMP Kelas VII. Teks ini 
akan memaparkan bagaimana istilah hukum 
adat pamabakng pada masyarakat Dayak 
Kanayatn Ahe. Hukum adat pamabakng: 
Pamabakng merupakan suatu simbol 
kedaulatan hukum adat,  menolak cara-cara 
(pembuatan) yang bertentangan dengan 
hukum adat. Adat pamabakng merupakan 
sebuah proses pembentengan diri secara 
pribadi maupun komunitas dari hal-hal yang 
bersifat mengancam, bagi orang dayak, adat 
pamabakng sangat dihormati sehingga 
seganas apapun pikiran, sekuat apapun niat 
untuk melakukan tndakan anarkis, biasanya 




 Pamabakng adalah adat yang harus 
dikeluarkan walaupun tanpa dituntut. 
Apabila pada suatu kasus yang terjadi situasi 
keamanan sangat rawan, terutama pada 
kasus parang bunuh, sebagai upaya 
pengamanan secara adat. Pamabakng 
digunakan sebagai solusi konflik antar etnik, 
harus dahulu dilakukan komunikasi antara 
budaya supaya tidak salah persepsi yang 
sama terhadap adat pamabakng. Pemasangan 
adat ini menunjukan bahwa si pelaku 
bersedia untuk membayar sanksi atau denda 
adat atas perbuatan yang dilakukannya. 
Pamabakng harus ditunggu oleh 
temenggung, dan jika temenggung tidak 
ada/berhalangan, pamabakng ditunggu oleh 
pasirah atau oleh tua-tua adat yang dianggap 
mengerti tentang adat. Selain mengerti 
tentang adat orang yang menunggu 
pamabakng haruslah orang yang bijaksana. 
Apabila keadaan yang sangat gawat dan 
rawan pamabakng dapat dipasang lebih dari 
satu yaitu dipersimpangan jalan. Maksudnya 
adalah apabila pamabakng yang satu tetap 
dilanggar.  
Masih ada lagi pamabakng lain yang 
terakhir sehingga apabila pamabakng 
terakhir itupun dilanggar maka tidak ada 
alternatiflain selain harus mengadakan 
perlawanan, dan perang kelompok ahli waris 
pun tidak dapat terelakan. Perbuatan ini 
dapat menyebabkan ririknya adat raga 
nyawa, artinya ada raga nyawa tidak dibayar 
namun sepanjang sejarah perjalanan adat hal 
ini seperti ini tidak pernah terjadi. Ia mulai 
membentangkan arti dan makna pamabakng 
bahwa pihak pelaku mengaku bersalah dan 
bersedia menyelsaikan secara hukum adat. 
Biasanya setelah mendengar penjelasan itu 
pihak bala melampiaskan emosinya dengan 
menikamkan senjatanya ketanah disertai 
dengan tangisan karena hatinya kesal tidak 
mendapat perlawanan.  
Teks prosedur membuat benda budaya 
Dayak Kanayatn Ahe. Semperong 
merupakan benda budaya yang menjadi 
denda dalam hukum adat. Masyarakat 
Dayak Kanayatn Ahe menyebutnya 
panseong. Pembayaran hukum adat dengan 
semperong gantinya mulut. Semperong ini 
juga berfungsi untuk menghidupkan api 
pada tungku, alat ini hanya digunakan oleh 
dapur-dapur tradisional masa lalu dan 
sekarang suadah sangat jarang di pakai. 
Untuk membuat semperong hanya 
memerlukan bamboo saja. Bahan untuk 
membuat semperong ini sangatlah mudah 
didapatkan disekitar anda. Untuk membuat 
semperong berikut ini adalah alat dan bahan 
yang harus dipersiapkan: (1), bamboo. (2), 
parang. (3), regaji. Setelah itu langkah-
langkah membuat semperong berikut ini: 
(1), siapkan pisau dan regaji. (2), carilah 
batang bamboo yang sudah tua dan sedikit 
besar. (3), kemudian potong batang bamboo 
dengan panjang sekitar 40-30 cm. (4), 
kemudian rapikan ujung bamboo yang sudah 
dipotong. (5), cuci batang bamboo yang 
sudah di potong. (6), semperong siap 
digunakan atau dijadikan denda dalam 
hukum adat penganti mulut.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis istilah 
hukum adat yang telah diperoleh dari dua 
data tersebut dapat disimpulkan seperti di 
bawah ini.Hasil penelitian istilah hukum 
adat diklasifikasikan berdasarkan kategori 
yaitu: Istilah hukum adat, istilah pelaku, 
istilah benda budaya, dan istilah sanksi. 
Selanjutnya peneliti menginventarisaikan 
istilah dan mengklasifikasi berdasarkan 
kategori sebagai berikut: hukum adat (rga 
nyawa) tindakan membunuh seseorang 
disengaja maupun tidak disengaja. Pelaku 
(temenggung) kepala adat suku Dayak 
Kanayatn. Benda budaya (tempayan jampa) 
melambangkan alat peraga adat yang 
mengandung nilai tinggi, sekaligus sebagai 
simbol pengganti batangan tubuh, dan sanksi 
(payumpanan) 1 buah siam. Jumlah data 
istilah hukum adat, sebanyak 52 dat, pada 
klasifikasi data terdapat dua kategori yang 
mendominasi data yaitu kategor hukum adat 
dan sanks yang bentuk benda budaya hasil 
analisis pada maslah kedua ialah arti istilah, 
berisi mengenai 5W+1H, apa, siapa, 
mengapa, kapan dan bagaimana. 
Berdasarkan data penelitian istilah hukum 
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adat dapat di implementasikan sebagai 
bahan pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah pada kurikulum 2013 kelas 
VIIdengan model teks deskripsi dan teks 
prosedur. Pada teks deskripsi menghasilkan 
teks pamabakng menjelaskan bagimana 
hukum adat pambakang menolak cara-cara 
yang bertentangan dengan hukum adat 
Dayak Kanayatn Ahe. Teks kedua yaitu teks 
prosedur membuat semperong. Berisikan 
tata cara untuk membuat denda pengganti 
mulut dalam ketentuan hukum adat. 
 
Saran  
Hasil penelitian ini belum dapat 
dikatakan sempurna karena masih banyak 
kekurangan. Peneliti berharap penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan istilah 
hukum adat dapat mendokumentasikan 
sesuatu khususnya benda budaya, serta dapat 
memotivasi bagi generasi muda suku Dayak 
Kanayatn Ahedalam memberdayakan adat 
istiadat Dayak Kanayatn dan dapat 
mempertahankan budaya yang ada. Serta 
turut melstarikan hukum adat dengan 
melakukan peneltian hukum adat yang 
tumbuh dan berkembang dalam kehidupan 
manusia. 
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